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devefopmant i reguired. The fowism sector & one of
the sectors that drives the economic growdh of a
copntry, One of the dnvers of the fowism sector fo
devefop is the existenoe of SMES In fourst areas, This
will alsp encowrage an Increase @ local revenue
(PAD) which can be used for econamic develapment.
This study aims to analze the confmtion of e
foursm sector SMES fo Bhe developmest of Hhe
Lampurg avea. By using guanbiative analysls using
5P58 250 fo determine how much the contribution of
the toursm sector SMES o the economic growih of
the Lampung area. The results of Bhe stuay Hlustrate
that the contriwtiorfpf SMEs in the Hotel and
Restawant seclor has a positive and significant effect
o SConoiTie growth in Lampung Provinoe a5 seen
from the FORB value then the contrbubion of SMEs
n the Eranspertation, ad@mmodiation,
covmmanication and fourism sector has a positive and
significant affect on economic growth fn Lampung
Province a5 seefrom the value. PORE, Labor in the
Touriem Sector have & positive and sgnificant effect
on aconomie growdth in Lampung FProvnce as seen
from the walve of POR, whie labor has no effed on
EITiC growth i Lampung Arovinege

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi mergpakan sebuah modal bagi suatue Negara dalam
@Brciptakan  pertumbuhan  ekonomi.  Kumet (1995) mengemukakan  bahwa
pertumbuhan ekonomi suatu Megara mencerminkan adanya kenaikan kemampuan
suaty Negara untuk menyediakan semakin banvak jenis barang skonomi kepada
penduduknya serta meningkatnya pendapatan perkapita penduduknya.

Sekkar pariwisa@) merupakan salah satu sektor yang mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu Negara, Undang-Lindang Nomar 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
mengemukakan bahwa keadaan alam, flora, dan fauna sebagal karunia Tuban Yang
Maha Esa, serta peninggalan purbakala, peninggalan ssjarah, seni, dan budaya yang
dimi#i Bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan modal pembangunan pariwisata
untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahieraan rakyat, Sekior parwisata telah
member il kontribusi yang cukup besar pada devisa Megara. Pada tingkat daerah
terenty, pendapstan asll daerah (PAD) nyva sebagalan besar bersumber darl sekbor
pariwisata. (Setiawan, 2013L

Perkembangan sector pariwisata yvang mampu menduxung kelestaran alam
(keberlanjutan) serta adanya partisipasi masyarakat dan mendorong periumauhan
ekonomi dengan mengoptimalkan sumberdava vang dimilid oleh masing-masing
dasrah untuk mencapal kemakmoran dan kesejahbtersan masyvarakat d=edilar objek
wizata daerah tersebat. Salah satu usaha  dalam meningkatkan  kesejahteraan
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masyarakal di sekitar objek wisata dengan menggerakkan sekbor usaba mikro dan
menengah (UMKM) sebagai pendukung parivisata itu EBndin.

Setiawan (2013) mengemukakan bahwa UMKM sangat berperan  dalam
perkembangan pariwisata, cirl khas suatu daerah §8g sering dicari oleh wisatawan
umumnya dsediakan oleh UMKM tersebut. UMKM mampu menciptakan pasar-pasar,
mengembangian perdagangan, mengelala sumber alam, mengurangi kemiskinan,
membuka lapangan kerga, membangun masyarakat. Bahkan sector UMKM telah
menjadi tumpuan kehidupan sejak krisis ekonomi tahun 1997 (Sarosa, 2000). Dengan
adanya perkembangan pariwisata Provinsi Lampung maka berkembang pula UMEM
yang mendulung saktor pariwisata yang banyak menyediakan kebutuhan wisatawan
khususnya yang menjadi ciri khas dari Provinsi Lampung.

Sektor pariwisata di Provinsi Lampung menjadi salah sstu sector andalan yang
menopang pertumbuhan ekonomi daersh, BPS (20207 UMKM sector Pariwsata di
Provins Lampung mengalami fluktuatf, untuk sector hotel dan restoran tabun 2019
sebesar 2,03 persen dan tahun 2020 mengalami penuruman sebesar 1,02 persen
karena pandemac Covid-19. Begitu juga untuk UMEM sector transportas, akomodasi,
komunikal) dan wisata budaya serta tenaga kerja di sector pariwisata juga mengalami
fluktiatif, pada tabun 2019 sebesar 12,7 persen dan mengalami penwrunan pada tahun
2020 sehesar 8,5 persen. Dalam industry pariwisata yang padat investasi i harapkan
dapat meningkatkan tenaga kera pada sectar tersebut, O Provinsi Lampurg f2naga
keda di sector Pariwisata mengakarmd penurunan vang pada tahun 2015 sebesar 1,8
persen dan pada tahun 2020 sebesar 1,5 persen yang ddarenakan adamya penurenan
dalam industry UMKM pariwsata sehingga penyerapan tenaga kerja unbuk sector
tersenut juga mengalami penurunan

Penelitian ind akan mengkajl lebih dalam tentang konbriesl UMK

varg berada o sector hotel dan restoran, kontribusi UMKM sector transportasi,
akomodasi, komunikasi dan wisata budaya serta tenaga kerja di sector pariwisata.

Penelitian ini mengisi gap dar penelitian sebelumnya yaitu penelitian Rajesh (2004)
vandg menyarankan untuk mengatkan kontribus indutri pariwisata pada GDP, penelitan
Setiawan (2013) yang menyarankan untuk dilakukannya penelitian serupa dengan
menambahian variable tenaga kerfa sector pariwisata serta penelitian Fahad dan
Endrayadi (2017} vang juga menyarankan untuk menambahkan variable tenaga kerja

SECDr pariwisata.

o LANDASAN TEORI
7

Sekior parwisata mervpakan sekumpuian unit produksi dalam industn berbeda
vang menyediakan barang dan jasa yang khususnya dsbutuhkan para pengunjundg,
sedangkan pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output dalam jangka
panjang. Pertumbuhan skonomi berkaitan dengan kenaikan output perkapita vang
mana teor terssbut harus mencakup pertumbuhan GDFP dan teori mengenai
pertumbutfth penduduk untuk menjelaskan ocutput perkapita (Boediono, 2013).
Sehingga adanya perkembangan parwisa di suabu regara akan mendorong dan
mempercepat periumbuban ekonomi. Hal tersebut karena kegiatan pariwisata akan
menciptakan permintaan baik segl konsums maupun investas yang pada gilirannya
akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan
akan melakukan belanja, sehingga secara langsung menimbwkan permintaan (tourism
Fnal Demand) pasar barang dan j3sa. Selanjutnya final demand wisatawan secara
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tidak langsung menimbulkan permintaan akan barang dan bahan baku {Investment
Devired Demand) untuk memproduks] guna memenuhi permintaan wisatawan akan
barang dan fasa terssbut. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan tessebut
diperiukan investasi di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi
lain, industrl kerafinan dan industrl prodfE) konsumen, [ndustd jasa, rumah
makan/restoran dan lain-lain(Spillane, 1994). Berbagai penalitian menunjubkian
adanya korelasi dan kontribusi parwisata terhadap peningkatan tarf ekonomi
masyarakat disuaty deerah wisata karena daerah pariwisata yang padat investasi akan
mampu menyerap tenaga kerja yang tinggi serta meningkatikan ekonomi masvarakat
yang mampu meningkatkan pertumbuban ekonomi dasrah, (Mudnkah, 2014).

Menurust BFS (20200 UMKM di Indonesia dibagi menjadi 2 sektor yaitu UMKM
sector hotel dan restoran serta UMKM sector transportasi, akomodasi, komunikas dan
wisata budaya, Kedua subsector tersebut berperan penting dalam pengembangan
UMEM sector panwisata di Indonesia. Berdasarkan data yang di dapat dari BPS (20200
tedihat bahwa UMKM sector hotel dan restoran tumbuh sebesar 2,03 persen pada
tahum 2019 dan mengalami penuwrunan sebanyak 1,02 persen sslama tabum 2020,
Rajesh {2004) industry parmwisata menjadi salah sabu factor yang meningkatkan GOP
suatu Megara serta memberixan kKontribusi pada pertumbuban ekonomi.

H1 : Kontribusi UMKM sector hotel dan restoran berpengaruh signifikan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung.

BPS (2020) menggambarkan perkembangan UMKM  sector  transportasi,
akomodasi, komunikas dam wisata budaya mengaiams kenakan yang lebib Gngai di
bandingkan UMKM sector hotel dan restoran, berdasarkan data BPS (2020) UMEM
sector fransportasl, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya tumbuh sebesar 12,7
persen dan mengalami penurunan sebesar 8,5 persen pada tahun 20200 Rajesh [ 2004)
mengambarkan pentingnya industry  pariwisata khususnya UMKM untuk mendusoung
percepatan pertumbuhan ekonomi suatu Negara serta penelitian Mudrikah (2014) yang
menggambarkan tentang kontrbusi UMKM sector pariwisata yang berkentribusi tinggi
pada pertumbuhan ekanomi daerah,

H2 : Kontribusi UMKM sector transportasi, akomodasi, komunikasi dan
wisata budaya berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung

Rajesh (2004) peningkatan jumiah tenaga kerja dalam sector pariwisata
didukung aleh peningkatan kontribusi industri pariwisata disuatu negara. Sudiardhita
{2008} menimpulkan bahwa pengembangan panwisata disatu daemah akan mendorong
meningkatnya kesempatan kerja disuatu daerah. Hasdl peneliian Mustika (2006) bahwa
industry UMKM secthor pariwisata meningxaykan jumdal penyerapan tenaga kera,
dengan adanya kontribusi UMKM sector pariwisata vyang tnggi maka juemlah
penyerapan tenaga kerja di sector tersebut juga akan meningkat.

H3 : Temnaga kerja berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung

METODE PENELITIAN

#htud: Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah data sskunder merupakan sumber data yang tidak angsung
memberkan data kepada pengumpul data, Dalam penchtian ini data sekunder yang
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bersumber dad Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitan ind mengounakan teknik analiss
regresi Enier berganda menggunakan SPSS 25.0. Dengan model regresi sebagai

herilut:
Eco_growth = Po+ BiHR + B TEWB + BaTK +2 ... (1)

Ket:

Eco_growth = Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang di [ihat dari
nilal FORE

HR = Konbribusi UMEM sektor Hotel dan Restoran

TEWE = Kontribusi UMEM sector transportasi, akomodasi, kemunikasi
dan wisata Budaya,

TK = Tenaga Kerja Saktor Pariwisata

Be, By Bz, Ba = Milai Koefisien

£ = grror them (nilal koreksi kesalahan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

L.Grafk berikut akan menjelaskan koatribusi UMEM sector hotel dan restoran terhadap
PORE Proving Lampung dar tabun 2000-2019.

Hotel Restoran
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Grafik 1. Analisis deskriptif kontribusi UMKM sektor hotel dan restoran
terhadap PDRB Provinsi Lampung. (Data diolah).

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa kontrbasi UMKM sektor hobel
dan restoran mengalami flutuatf wang cukup signifikan. Hal ind terlihat pada tahun
2010 komtribusi UMKEM sector hotel dan restoran sebesar 1,63 persen terhadap PODRB
Provinsi Lampung, hal ini mengalami penurunan pada tahun 2011 sebesar 1,49 persen
dan kemball mengalami peningkatan pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 1,52 dan 1,64
persen. Hingga pada mahun 2019 kentribusi UMEM sektor hobal dan restoran tumauh
sebesar 2,03 persen dan kembali mengalami peraranan sebesar 1,2 persen pada tahun
2020 akibat pandemi COVID-19.
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2. Grafik analsis deskrigtid  kontribusi UMEM sekbor  transportas,  akamodasi,
komunikasi dan wisata budaya terhadap PDRE Pravinsi Lamgung.

Transportasi, Rekreasi dan Wisata Budaya
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Grafik 2. Analisis deskriptif kontribusi UMKM sektor transportasi, akomodasi,

komunikasi dan wisata budaya tmf PDRB Provinsi Lampung. (Data

Berdasarkan grefik di atas dapat terlihat bahwa kontribusi UMEM  sekbor
transportasi, akomodas, komunikasi dan wisata budava terhadap PDRE Prowvinsi

Lampung mengalami peningkatan yang cukup sgnifikan walaupun dari tahun 2010 ke
2011 sempat mengalami penlunan sebesar 9,7 persen tp angka kontribusi ini terus

mengalami kenaikan hingga pada tabun 2019 sebesar 12,7 persen dan mengalami
penuwrunan pada tahun 2020 sebesar 8.5 persen akibat Pandemi COVID-19,

3. Hasil amabsis deskriptf tenaga kera yang bekeda di sector pariwisata terbadap
PCRE Provinsl Lampung.

Tenaga Kerja

—— —— Teruga Keris
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Grafik 3. Analisis deskriptif tenaga kerja yang bekerja di sector pariwisata
terhadap PDRB Provinsi Lampung.

Berdasarkan grafik di atas dapat teslihat bahwa kontribusi tenaga kerja yang
bekerja di sector pariwisata terhadap PORE Provinsi Lampung mengalami flutuatif vang
cukup sgnifan, Hal ini terdihat pada tabun 2000 kontrious tenaga kerja yang bekea
di sector pariwisata sebesar 2,48 persen terhadap POORBE Provinsi Lampung, hal ini
mengalami penwrunan pada Iﬂm 2011 sebesar 1,98 persen sampai bahun 2016
sebesar 1,4 persen dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 1.8
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persen, akan tetapd angka il mengalami penuranan pada tahen 2020 sehesar 1.5
persen akibat Pandemi COVID-1%.

Hasill pengujian koefisen determinasl derngan menggunakan SP5S 25.0 di
jabarkan dalam tabel di bawah ind.

(8]
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summany®
M Adjsted R St Emor o
oclel - e Souare tha Estimate
1 57 015 B73 1. 41310E7

5

a. Predictors: {Constant), TK, TKWE, HR

b. Dependent VariabefJPDRE
Sumber: SPS5 25, Data diolah.

Bardasarkan Tabal 1. Dipernéeh hasil analisis koefisien determinasi (Adjusted R-
Square) sebesar 0,87 yang artinya sebesar 87 persen pengaruh variabde terkat dapat
dijelaskan oleh variable bebas sisanya sebesar 13 persen di pengaruhl aleh variable lain
di luar dari peneliban inil.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan SPSS 250 di
jabarkan dalam tabel di bawah ind.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial

Coefficiants?
Standardized

Moded Unstandardized Coefficients Coafficents ; 5

S g
. E'___ Errar Beta ) -
{Constant) 2.434E8 BISTET 2.0 A3
HR 13.335 14574 8T 3.215 039
TEWE 2376 2,374 056 1,106 021
T 05169 29,288 B 1 2.225 Wil

a. Dependent Variabel: PORE
Sumber: SPSS5 25, data diolah

Berdasarkan Tabel 2, Variaba! X1 (kontribusi UMEM sector Hotel dan Restoran)

diperoleh il t-hitung sebesar 3,215 dengan taraf signifikansi sebesar 0,039 < 0,05.
Hal ini berarti babwa H1, kontribusi UMKM sector hotel dan pariwisata berpengaruh
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positd dan signifikan terhadap pertumbuhan ekanami Provins Lampeng diterima. yang

artinya jka kontribusi UMKM sector hotel dan pariwisata naik maka perfumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung yang dilinat dari nilal PDRE juga akan naik (H1 terdukung).

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Fahad dan Endrayadi (2017) yang
mengatakan bahwa kenalkan PAD didukung aleh pertembahan sector pesdagangan,
hotel, restoran dan jasa yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Dan
penelitian Mudrikah,dkk (2014) mengatakan juga bahwa kontribus parinisata yang
terbesar terhadap GDP adalah dari sector hotel, restoran, transportasi, akomodasi serta
sarana dan prasarana.

Variabe@§2 (Kontribusi UMKM sactor transportasi, akomodasi, komunikasi dan
wisata budaya) diperoleh ni&i t-hitung sebesar 3,106 dengan taraf signifikansi sebesar
0,021<0,05. Hal ini berarti bahwa H2 fEntribusi UMKM sector transportas, akomodasi,
komunikasi dan wisata budaya berpengamub  postif dan  signifikan  terhadap
pertnbubian ekosomi Provinsi Lampung dSterima. yang artinya jka konbriousi UMEM
sector transportasi, akomodasi, komun#asi dan wisata budaya nalk maka perfumbuhan
ekonomERrovinsi Lampung yang dilihat dan mila PORE juga akan naik (H2 terdukung).

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian vang dilakukan oleh Fahad dan

Endrayadi (2017) yang mengatakan bahwa pesgembangan sector pariwisata daerah
harus di dukung oleh adanya sectar Tansportasi, akomodas, komuenikasi dan wisata
budaya yang memadai. Pengltian Mudrikah dkk (2014} juga mengemukakan bahwa
sector tranortasi dan akomodasi menyumbang nilai tambah yang besar pada POB
Indonesia. Hasil penelitian ini & dukung obeh penglitian yang dilakukan oleh Fabad dan
Endrayadi (2017) yang mengemukakan bahwa adanya pengembangan sector
pariwisata membuat masyarakat beralih mata pencahasian sepert perdagangan dan
usaha jasa, Peneliian Mudrkah, dikk (2014) jege mengemukakan bahwa penyerapan
tenaga kerja sector pariwisala mencapai 2,6% dar proyeksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia.
Variabel X3 (Tenaga Kena Sektor Pariwisata) diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,225
dengan tingkat signifikansi sebéesar 0,068 »~0,10. Hal inl berartl balvwwa H3, konbribusi
tenaga kerja sector pariwisata tidak berpengaruh terhadap pertumnbuhan ekonomi
Provinsi Lampung {H3 tidak terdukung ).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pernbahdfPh maka dapat disimpulian bahwa Kontribusi
UMEM sector Hotel dan Restoran berpengarub positf dan signifikan terbadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung, K@E)ibusi UMKM sector transportasi,
akomodasi, komuenikasi dan wisata Budava berpengaruh positf dan  signifikan
terhadap perumbuhan ekonomi Provins Lampung vang dilikat dari nitgai PDRB, hal ini
dikarenakan bahwa semakin besar kontribusi yang diberikan ofeh UMKM sector Hobel
dan Restoran dan UMKM sdor transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata
Budava akan meningkatkan perumbuhan ekonomi Provinsl Lampueng. Sedangian
Tenaga Kerl Sektor Pariwisata tidak berpengansh terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsl Lampung
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Saran

Perlu adarwa  kebijakan yang mendukurg  berkembargnya UMEM  sector
pariwisata di Provinsi Lampung, seperts:
1. Pemberizan pelatihan dan bantuan kepada UMEM sector pariwisata di Provinsi
Lampung
2. Pemberian dukungan atas pengembangan usaha ruenah tangga menjads UMM
agar dapat lebih banyak menyerap tenaga karja i sector pariwisata di Provinsi

Lampung
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